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PENGANTAR REDAKSI

Era reformasi yang telah berlangsung selama kurang lebih lima tahun terakhir ini telah cukup
banyak membawa perubahan, terutama perubahan kebijakan dan arah pembangunan, yaitu
berupa pengurangan peran pemerintah pusat yang diimbangi dengan peningkatan peran
pemerintah daerah dalam merencanakan, melaksanakan dan membiayai pembangunan di
daerah/wilayah masing-masing. Setiap Pemerintah Daerah dari tingkat kabupaten dan kota serta
provinsi dituntut untuk mampu mengidentifikasi dan menganalisis keunggulan komparatif wilayah,
berupa potensi/kekuatan berbagai sumber daya pembangunan (faktor internal) dan peluang/
kesempatan yang mendukung pelaksanaan pembangunan (faktor ekternal). Sutaat dan Nurdin
mengangkat masalah ini terkait dengan penanggulangan kemiskinan melalui program
pemberdayaan fakir miskin. Berdasarkan hasil kajian mereka, tampaknya pemahaman pemerintah
daerah terhadap pentingnya pembangunan bidang kesejahteraan sosial dan kesiapan sumber
daya, dianggap masih kurang memadai. Hal ini terlihat dari keterlibatan berbagai instansi terkait
dan tokoh masyarakat.

Beban otonomi daerah menuntut peran tokoh masyarakat baik tokoh agama maupun tokoh
adat, menjadi lebih besar, terhadap pembangunan di wilayahnya atau ketika wilayahnya
menghadapi permasalahan sosial yang krusial, seperti kasus-kasus konflik akibat masalah pluralitas
yang begitu kompleks. Seperti dikatakan oleh Moch. Syawie dari hasil kajiannya, tampaknya
peran lembaga adat dan agama menunjukkan indikasi kuat sebagai peredam munculnya konflik
pada suatu wilayah.

Peran tokoh masyarakat, menurut Muchtar, juga lebih dirasakan manfaatnya terutama di
wilayah pulau terluar Indonesia yang saat ini banyak disorot media, yaitu Pulau Miangas. Muchtar
mencoba mendeskripsi kehidupan masyarakatnya, dari potensi yang dimiliki, keterlibatan tokoh
masyarakat dalam pembangunan hingga program-program pembangunan yang telah dilakukan
pemerintah daerah. Kajian ini tampaknya cukup menjawab kekhawatiran sebagian pihak baru-
baru ini bahwa Filipina akan mengklaim kepemilikan Pulau Miangas.

Dari kajian Peneliti dalam Jurnal ini, tampaknya keeratan komunitas yang terlembaga dalam
suatu wilayah sesungguhnya merupakan pelaksanaan yang nyata dari good governance karena
ia menangani problem-problem yang tidak dapet ditangani baik oleh para individu yang bertindak
sendirian maupun oleh pemerintah. lkatan-ikatan kekerabatan dan etnis (artinya solidaritas
tradisional dan ikatan kultural) akan lebih menentukan untuk memperkuat ketahanan sosial
masyarakat.
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